ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Interprentasi Hadis Relasi Suami-Istri dalam Kitab
Sittin Al-‘Adliyyah Perspektif Faqihuddin Abdul Kodir” ini ditulis oleh
Muhammad Shokhibul Faroj dengan dosen pembimbing skripsi Bapak Ahmat Saepulloh,
M.Ag

Dominasi penafsiran hadis relasi suami-istri yang bersifat literal, hierarkis, dan bias
gender kerap melanggengkan ketimpangan relasi kuasa dalam keluarga muslim dan
menjauhkan pesan hadis dari tujuan etik Islam yang berlandaskan keadilan dan rahmah.
Berdasarkan problem tersebut, penelitian ini merumuskan tiga persoalan utama, (1)
bagaimana ragam hadis relasi suami-istri dalam Kitab Sittin al- ‘Adliyyah karya Faqihuddin
Abdul Kodir; (2) bagaimana pemaknaan hadis relasi suami-istri perspektif gird’ah
mubadalah; dan (3) bagaimana kontekstualisasi penafsiran tersebut terhadap reformasi
pemahaman Islam dan praktik relasi suami-istri dalam keluarga. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi ragam hadis, menganalisis metodologi pemaknaan hadis berbasis gira ah
mubadalah, serta menelaah implikasi kontekstualnya bagi relasi keluarga muslim. Metode
yang digunakan adalah penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif
dan analisis metodologis-hermeneutik, dengan Sitfin al-‘Adliyyah sebagai sumber data
primer yang didukung karya-karya Fagihuddin Abdul Kodir serta literatur hadis dan kajian
keadilan gender sebagai sumber data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
pertama, hadis-hadis relasi suami-istri dalam Sitfin al-‘Adliyyah berfungsi membangun
etika relasi keluarga berbasis keadilan dan kesalingan, sebagai fondasi normatif-etik yang
menegaskan larangan kekerasan domestik, pengakuan martabat perempuan, legitimasi
peran ekonomi perempuan, kewajiban mu ‘asyarah bi al-ma ‘ritf, serta prinsip kerja sama
dan musyawarah dalam rumah tangga; kedua, pemaknaan hadis melalui gira’ah
mubadalah menunjukkan pergeseran dari pembacaan literal-hierarkis menuju pembacaan
resiprokal melalui empat langkah operasional yakni identifikasi teks dasar, pencarian teks
pasangan, penerapan rumus kesalingan, dan penetapan keadilan, sehingga hadis-hadis yang
selama ini dipahami secara asimetris direkonstruksi menjadi pesan etis yang menuntut
tanggung jawab bersama antara suami dan istri; dan ketiga, kontekstualisasi penafsiran
tersebut berimplikasi pada reformasi pemahaman teologis, fikih keluarga, dan praktik
sosial rumah tangga muslim yang menegaskan kemitraan etis, pembagian peran yang adil,
pencegahan kekerasan, serta penguatan komunikasi dan kenyamanan psikologis dalam
keluarga.

Kata kunci: hadis keluarga; relasi suami-istri; gira’ah mubddalah; Sittin al-‘Adliyyah;
keadilan gender.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “The Interpretation of Hadiths on Husband—
Wife Relations in the Book Sittin al-‘Adliyyah from the Perspective of Faqihuddin Abdul
Kodir” was written by Muhammad Shokhibul Faroj under the supervision of Ahmat
Saepulloh, M.Ag.

The dominance of interpretations of hadiths on husband-wife relations that are
literal, hierarchical, and gender-biased has often perpetuated unequal power relations
within Muslim families and distanced the prophetic message from the ethical objectives of
Islam grounded in justice and rahmah. Based on this problem, this study formulates three
main research questions: (1) what types of hadiths on husband-wife relations are discussed
in Sittin al-‘Adliyyah by Faqihuddin Abdul Kodir; (2) how these hadiths are interpreted
through the perspective of gira’ah mubadalah; and (3) how such interpretations are
contextualized in relation to the reform of Islamic understanding and the practice of
husband-wife relations within the family. This study aims to identify the range of relevant
hadiths, analyze the methodology of hadith interpretation based on gird 'ah mubadalah, and
examine its contextual implications for Muslim family relations. Employing library
research with a qualitative approach and methodological-hermeneutical analysis, this study
uses Sittin al- ‘Adliyyah as the primary data source, supported by other works of Faqihuddin
Abdul Kodir as well as literature on hadith studies and gender justice as secondary sources.
The findings indicate that, first, the hadiths on husband-wife relations in Sittin al- ‘Adliyyah
function to construct an ethical framework of family relations based on justice and
reciprocity, serving as a normative-ethical foundation that emphasizes the prohibition of
domestic violence, the recognition of women’s dignity, the legitimacy of women’s
economic roles, the obligation of mu ‘asharah bi al-ma‘rif, and the principles of
cooperation and mutual consultation within the household. Second, the interpretation of
these hadiths through gira’ah mubadalah demonstrates a shift from literal-hierarchical
readings toward a reciprocal approach through four operational steps identifying the core
text, locating paired texts, applying the principle of reciprocity, and establishing justice
thereby reconstructing previously asymmetric interpretations into ethical messages that
demand shared responsibility between husband and wife. Third, the contextualization of
this interpretive approach has implications for the reform of theological understanding,
Islamic family jurisprudence, and social practices within Muslim households by affirming
ethical partnership, equitable division of roles, prevention of violence, and the
strengthening of communication and psychological well-being within the family.

Keywords: family hadith; husband-wife relations; gira ‘ah mubadalah; Sittin al-‘Adliyyah;
gender justice.
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